BAB V

PENUTUP

Pada bab IV ini penulis akan membuat kesimpulan dan juga saran.
Kesimpulan ini dibuat untuk membenarkan hipotesis yang telah dibuat penulis
dalam proposal berkaitan dengan makna manusia menurut ritus Ahar. Sedangkan
saranadalah berupa masukan yang dibuat penulis yang berguna bagi masyarakat
pelaku praktek ritus Ahar. Kesimpulan dan saran ini merupakan bagian penutup
dari tulisan karya ilmiah skripsi ini.

5.1 Kesimpulan

Pembahasan-pembahasan yang telah diberikan mengantar kita sampai
pada kesimpulan bahwa manusia yang mencintai kebudayaan akan selalu hidup
sesuai ketentuan yang ada di dalam budaya itu. Ketetentuan budaya yang dianut
itu, selalu dijaga, dipraktekan dan dilestarikan sesuai dengan perkembagan zaman.

Masyarakat Watuwawer adalah masyarakat yang berkebudayaan.
Kebudayaan Watuwawer berkembang melalui suatu proses panjang dalam sejarah
kehidupan manusianya sebagai usaha untuk menjawabi dan atau memenuhi segala
kebutuhan hidup manusia.Di dalam proses itu ia menciptakan begitu banyak hal
untuk dunia dan dirinya. Hal ini dapat kita temukan di dalam wujud dan unsur-
unsur kebudayaan yang terkandung di dalam kebudayaaan hasil ciptaannya.

Kebudayaan Watuwawer memiliki ada begitu banyak ritus yang
dipraktekan oleh masyarakat. Salah satu dari sekian banyak itu adalah ritus Ahar.
Ritus Aharmerupakan ritual inisiasi adat orang Watuwawer. Sejak seorang wanita

resmi menjadi pasangan hidup dari pria di Desa Watuwawer, secara otomatis dia
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terikat dengan aturan adat Ahar. Namun ritual adat Ahar ini baru terjadi pada
keluarga baru ketika keluarga tersebut dikaruniai anak. Hanya dengan bersama
dengan anaknya, seorang wanita yang menjadi pasangan hidup dari pria
Watuwawer dapat diperbolehkan untuk diaharkan.

Di dalam ritus Ahar terkandung begitu banyak nilai-nilai kehidupan. Salah
satu dari sekian banyak itu adalah refleksinya tentang manusia. Manusia di dalam
ritus Ahar direflesikan secara istimewah sebagai Ata Diken. Di sebut sebagai Ata
Diken karena ia adalah makhluk religius yakni makhluk yang dapat
berkomunikasi dengan yang gaib seperti roh-roh halus, arwah nenek moyang dan
juga Tuhan atau Lera Wulan Tana Ekan. Selain sebagai makhluk religius manusia
juga adalah makhluk peziarah, makhluk idealis, makhluk sosial, makhluk rendah
hati dan makhluk yang bijaksana. Refleksi ini secara khusus dapat kita temukan
di dalam kedelapan syair Kolewalan yang ada di dalam ritus Ahar

Sebagai makhluk peziarah dan makhluk idealis manusia adalah makhluk
yang berada dan hidup di dunia dengan suatu alasan dan tujuan keberadaannya
yakni menjadi makhluk yang baik, yang sempurna (Mat 5:48). Sebagai makhluk
sosialis, keberadaanya senantiasa ada bersama dengan yang lain. Ada hubungan
atau ketergantungan yang erat dengan yang lain. Sebagai makhluk rendah hati, ia
senantiasa membuka diri untuk menerima yang lain dan bertanggung jawab untuk
menciptakan keharmonisan dan kebahagian bersama dengan yang lain. Sedangkan
sebagai makhluk yang bijaksana merupakan konsekuensi lanjut dari kerendahan
hati yang dimilikinya dan merupakan puncak idealismenya sebagai manusia.

Sebagai makhluk yang tendah hati, ia senantiasa mau belajar dengan dan bersama
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yang lain, baik itu sesamnaya, alam dan juga Tuhan yang adalah sumber dari
segala kebijaksanaan termasuk manusia.

Memang di dalam hidupnya manusia dapat menjadi bijaksana. la dapat
dikatakan sebagai makhluk yang memiliki kemungkinan untuk bijaksana karena
kerendahan hati yang dimilikinya. Kerendahan hati ini merupakan pintu yang
memberi ruang kepada manusia untuk belajar agar lebih mengenal diri.
Pengenalan diri merupakan perihal penting dan berguna bagi manusia. Bahkan
Paus Yohanes Paulus Il di dalam Vides et Ratio juga menghimbau agar setiap
orang perlu menghadirkan kembali peryataan Sokrates, “kenalilah dirimu”.*
Peryataan ini secara eksplisit mengungkapkan kesadaran Paus akan pentingnya
pengenalan akan diri. Pengenalan diri adalah nilai dasar kepada perubahan hidup
manusia yang lebih bermartabat dan bijaksana.

Dari uraian ini, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa ritus Ahar
adalah refleksi manusia Watuwawer yang besifat dualistis yakni kultis ritualis dan
kultis pedagogis. Kaultis ritualis itu berkaitan dengan ritus Aharsebagai praktek
ritual kebudayaan inisiasi adat orang Watuwawer. Sedangkan kultis pedagogis
berkaitan dengan ritus Ahar sebagai ilmu yang mengajarkan tentang nilai-nilai

kebudayaan masyarakat Watuwawer. Salah satunya adalah berkaitan dengan

makna keberadaan dan hidup manusia di dalam dunia.

' Paus Yohanes Paulus Il,. Surat Ensiklik Fides Et Ratio, dalam A. Widyamartaya
(penerj.), Surat Ensiklik Fides Et Ratio (Yogyakarta: Kanisius,1999), Art. 26
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5.2 Usul dan Saran

5.2.1 Bagi Masyarakat Watuwawer

Melalui penulisan ilmiah ini, penulis menyarankan kepada seluruh
komponen masyarakat Watuwawer agar pertama-tama menyadari khasanah
budaya sendiri dan berbagai nilai luhur kemanusiaan yang termanifestasi di dalam
kebudayaan ritus Ahar yang telah diwariskan secara turun temurun oleh leluhur.
Dan di tengah gejolak perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang
semakin pesat ini, masyarakat Watuwawer tidak cepat terpengaruh melainkan
lebih kuat dalam komitmen untuk tetap menjaga dan melestarikan tradisi asli yang
sarat nilai ini. Dengan demikian, nilai-nilai luhur yang termaktub di dalam ritual
unik ini dapat menjadi pedoman hidup baik bagi masyarakat setempat maupun
masyarakat sekitar dalam kesadaran sebagai satu kesatuan bangsa yang adil dan

beradab.

5.2.2 Bagi Civitas Akademi Fakultas Filsafat

Penulis juga menyarankan kiranya dengan penulisan ilmiah ini dapat
membangkitkan rasa cinta segenap Civitas Akademika Universitas Katolik Widya
Mandira Kupang pada umumnya dan Fakultas Filsafat pada khususnya, kepada
produk dan praktek budaya lokal yang tengah mengalami himpitan ditengah arus
perubahan zaman ini. Kiranya penulisan ini juga menambah kekayaan ilmu untuk
selanjutnya diterapkan di dalam kehidupan sosial masyarakat, teristimewa dalam
berbagai upaya memperjuangkan dan menegakan nilai harkat dan martabat

manusia di negeri ini. Mari kita bulatkan tekad bersama, memerangi segala bentuk
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praktek ketidakadilan terhadap manusia di negeri ini dengan berpijak pada tradisi
dan adat istiadat kita yang kaya nilai dan makna ini.
5.2.3 Bagi Masyarakat Umum

Bagi masyarakat, kiranya dengan tulisan ini dapat membantu masyarakat
agar lebih waspada dalam mengambil tindakan dan keputusan hidup ditengah arus
globalisasi yang kian deras dan tak menentu ini, yang kerap kali berdampak pada

pelunturan nilai-nilai kebudayaan dan kebangsaan kita.
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